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ABSTRAK 

Hiperemesis gravidarum (HEG) merupakan suatu kondisi muntah persisten dalam kehamilan sehingga 

menyebabkan berbagai gangguan keseimbangan tubuh seperti dehidrasi, gangguan elektrolit, 

metabolik dan defisiensi nutnsi bahkan dapat menyebabkan kematian. Etiologinya belum diketahui 

secara pasti. Beberapa faktor risikonya adalah usia ibu, gravida, paritas, tingkat pendidikan, sosial 

ekonomi, kehamilan ganda, mola hidatidosa, dan riwayat HEG. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan hyperemesis gravidarum di klinik mardianum 

kecamatan medan area. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain case 

control. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester 1 di klinik mardianum kecamatan 

medan area tahun 2022. sampel yang dibutuhkan dalam penelitian sebesar 56 ibu hamil yang diambil 

dengan menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpuian data dianalisis dengan uji chi-square. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pravelensi kejadian hiperemesis gravidarum di klinik mardianum 

pengetahuan dengan hyperemesis gravidarum sebesar 42,9% dan sikap dengan hyperemesis 

gravidarum sebesar 76,6%. Hasil analisis biavriat di dapat ada hubungan antara pengetahuan dengan 

hyperemesis gravidarum di klinik mardianum kecamatan medan area tahu 2022 dengan p value = 

0.019(<0.1),ada hubungan antara sikap dengan hyperemesis gravidarum di klinik mardianum 

kecamatan medan area tahun 2022 denga p value = 0.004(<01). 

Kata kunci: Hiperemesis Gravidarum,pengetahuan dan sikap 

Abstract 

Hyperemesis gravidarum (HEG) is a condition of persistent vomiting in pregnancy that causes various 

disturbances in the body's balance such as dehydration, electrolyte disturbances, metabolism and 

nutritional deficiencies and can even cause death. The etiology is not known with certainty. Some of 

the risk factors are maternal age, gravida, parity, educational level, socioeconomic, multiple 

pregnancies, hydatidiform mole, and history of HEG. This study aims to determine the factors 

associated with hyperemesis gravidarum at the Mardianum Clinic, Medan Area District. This type of 

research is an analytic observational study with a case control design. The population of this study 

were all 1st trimester pregnant women at the Mardianum clinic, Medan area district in 2022. The 

sample required for this study was 56 pregnant women who were taken using the accidental sampling 

technique. Data collection was analyzed by chi-square test. The results of this study showed that the 

prevalence of hyperemesis gravidarum at the knowledge mardianum clinic with hyperemesis 
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gravidarum was 42.9% and attitude with hyperemesis gravidarum was 76.6%. The results of the 

biavria analysis show that there is a relationship between knowledge and hyperemesis gravidarum at 

the Mardianum clinic, Medan sub-district, in 2022 with a p value = 0.019 (<0.1), there is a 

relationship between attitude and hyperemesis gravidarum at the Mardianum clinic, Medan area in 

2022 with a p value = 0.004 (<01). 

Keywords: Hyperemesis Gravidarum, knowledge and attitudes 

PENDAHULUAN 

Hiperemesis gravidarum adalah suatu keadaan mual muntah yang berlebihan sehingga 

pekerjaan sehari-hari terganggu dan keadaan umum menjadi memburuk. Angka kejadian mual 

muntah saat hamil terjadi sekitar 40-50 % dari seluruh kehamilan, namun yang mengalami 

hyperemesis gravidarum sekitar 20-30 % (Syamsuddin et al., 2018). Persepsi masyarakat ten-

tang hyperemesis gravidarum adalah suatu keadaan muntah yang di sebabkan karena adanya 

kehamilan. Ibu hamil mampu menyebutkan gejala nyata dari hyperemesis yaitu badan terasa 

lemah,mual,muntah akibat tidak nafsu makandan tidak bisa tidur (Abidah & Nisa, 2019). 

Pemahaman ibu hamil tentang gejala hyperemesis gravidarum dapat mencegah akibat yang 

lebih parah dari keadaan tersebut (Butu et al., 2019). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

bahwa ada hubungan pengetahuan sikap ibu hamil dalam mencegah kejadian hyperemesis 

gravidarum. Pengetahuan yang baik akan mendorong ibu hamil bersikap mendukung terhadap 

pencegahan kejadian hyperemesis gravidarum semakin parah (Ibrahim et al., 2021).  

Hiperemesis gravidarum terjadi di seluruh dunia dengan angka kejadian yang beragam 

mulai dari 0,5-2% di Amerika Serikat, 0,3% dari seluruh kehamilan di Swedia, 0,5% di Cali-

fornia, 0,8% di Canada, 10,8% di China, 0,9% di Norwegia, 2,2% di Pakistan dan 1,9% di 

Turki, di Indonesia prevalensi hiperemesis gravidarum adalah 1-3%.11 Perbandingan insiden-

si hiperemesis gravidarum secara umum adalah 4:1000 kehamilan (Indrayani, 2018). Ber-

dasarkan laporan Riskesdas Tahun 2018 menyajikan tentang gangguan/komplikasi yang di-

alami ibu selama kehamilan diantaranya 20% ibu yang mengalami muntah/diare terus mene-

rus, 2,4% demam tinggi, 3,3% mengalami hipertensi, 2,7% mengalami keluar air ketuban dan 

bengkak kaki disertai kejang, serta 7,2% gangguan/komplikasi lainnya (Rofi’ah et al., 

2019;Handayani & Aiman, 2018). 

Berdasarkan laporan profil kesehatan Sumatera Utara tahun 2017, jumlah kematian ibu 

tercatat sebanyak 205 kematian, lebih rendah dari data yang tercatat pada tahun 2016 yaitu 

239 kematian. Jumlah kematian ibu yang tertinggi tahun 2017 tercatat di Kabupaten Labuhan 

batu dan Kabupaten Deli Serdang sebanyak 15 kematian, disusul Kabupaten Langkat dengan 

13 kematian serta Kabupaten Batu Bara sebanyak 11 kematian. Jumlah kematian terendah 

tahun 2017 tercatat di Kota Pematangsiantar dan Gunungsitoli masing-masing 1 kematian. 

Dari survei awal yang dilakukan peneliti di Klinik Mardianum Medan terhadap 12 ibu 

hamil pada trimester I, ibu hamil trimester I yang mengalami mual dan muntah sebanyak 8 

orang (Yusuf & Wahyuni, 2018). Terdapat 5 ibu hamil yang mengatakan bahwa suaminya 

tidak mendukung di karenakan suami tidak mengerti penyebab mual dan muntah yang di ala-

mi ibu, serta suami tidak mengetahui apa yang harus dilakukan suami untuk mengurangi mual 

muntah, sedangkan 3 ibu hamil mengatakan ketika ibu mengalami mual dan muntah suami 

langsung mencari informasi tentang pencegahan mual dan muntah, dan suami juga turut 

mengingatkan untuk tidak memakan makanan yang dapat menyebabkan mual dan muntah, 

serta terdapat ibu hamil trimester I sebanyak 3 orang tidak bekerja dan ibu hamil trimester I 

yang bekerja sebanyak 1 orang, sehingga sikap ibu dalam menangani mual muntah adalah ibu 
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pergi ke klinik untuk penanganan mual muntah. Sedangkan ibu hamil yang Trimester I yang 

tidak mengalami mual muntah sebanyak 4 orang (Munir & Yusnia, 2022). Terdapat 4 ibu 

hamil trimester I ketika melakukan pemeriksaan kehamilan suami ikut mengantar ibu untuk 

melakukan pemeriksaan, mayoritas ibu tidak bekerja, Dan sikap ibu dalam kehamilan tri-

mester I sangat senang dan gembira atas kehamilannya saat ini (Muriyasari et al., 

2019;Nurbaity et al., 2019). 

Tujuan Penelitian yaitu Untuk mengetahui hubungan pengetahuan pada wanita hamil 

dengan hiperemesis gravidarum di klinik mardianum kecamatan medan area tahun 2022 

(Arisdiani & Hastuti, 2020;Lubis et al., 2021). Untuk mengetahui hubungan sikap pada 

wanita hamil dengan hiperemesis gravidarum di klinik mardianum kecamatan medan area ta-

hun 2022.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode analitik dengan desain penelitian 

cross sectional (Susanti et al., 2021). Lokasi Penelitian ini dilakukan di klinik Mardianum 

Kecamatan Medan Area. 

 

 

 
Gambar 1. Desain Cross Sectional 

Waktu Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret-Juli 2022. Populasi  dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di klinik Mardianum kecamatan medan area 2022 

sebanyak 124 ibu hamil.Sampel sebesar 56 orang dengan tehnik Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik accidental sampling.Analisis data menggunakan analisis 

data univariat dan bivariat dengan uji chi-square (Rorrong et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tabulasi Silang Variabel Pengetahuan dengan Kejadian Hiperemesis gravi-

darum Pada Ibu Hamil Di Klinik Mardianum Kec.Medan Area  

Tahun 2022 

Pengetahuan Kejadian Hiperemesis gravidarum       Total P-

value Mengalami Tidak Mengalami 

 N % N % N %  

 

0,019 
Baik 6 0,7 8 2,1 4 2,9 

Cukup 8 4,3 4 1 12 21,4 

Kurang 12 1,4 8 4,3 0 35,7 
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Total 26 6,4 30 3,6 6 100 

Berdasarkan Tabel data hasil tabulasi silang pada faktor pengetahuan, diketahui bahwa 

dari 24 orang (42,9%) yang memiliki pengetahuan baik, reponden yang mengalami 

hiperemesis gravidarum sebanyak 6 orang (10,7%), dan yang tidak mengalami hiperemesis 

gravidarum sebanyak 18 orang (32,1%). Kemudian,  pada kategori pengetahuan cukup yang 

terdiri dari 12 orang (21,4%) responden, didapati bahwa ada 8 orang (14,3%) yang mengalami 

hiperemesis gravidarum, dan 4 orang (7,1%) yang tidak mengalami hiperemesis gravidarum. 

Lalu, pada kategori pengetahuan kurang yang terdiri dari 20 orang (35,7%) responden, 

didapati ada 12 orang (21,4%) yang mengalami hiperemesis gravidarum, dan 8 orang (14,3%) 

yang tidak mengalami hiperemesis gravidarum.  

Kemudian, dari hasil analisis statistik hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian 

hiperemesis gravidarum menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0.019 

pada taraf signifikansi sebesar α=5%(0,05), artinya 0.019<0.05. Secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, dan Ha diterima artinya ada hubungan pengetahuan ibu hamil 

dengan kejadian Hiperemesis gravidarum di Klinik Mardianum Kecamatan Medan Area.  

Hiperemesis Gravidarum adalah suatu keadaan dimana seorang ibu hamil memuntahkan 

segala apa yang di makan dan di minum sehingga berat badannya sangat turun, turgor kulit 

kurang, diuresis kurang dan timbul aseton dalam air kencing. Penyebab hiperemesis 

gravidarum karena peningkatan hormon estrogen, progesterone, dan dikeluarkannya human 

chorionic gonadothropine plasenta (Fauziah et al., 2022). Mual muntah umumnya terjadi 

bulan-bulan pertama kehamilan, pada pagi hari dan bila muntah terlampau sering bisa terjadi 

hiperemesis gravidarum . Jika hiperemesis tidak di tangani dengan baik maka akan 

mengalami dampak, seperti kehilangan berat badan, dehidrasi, asidosis (peningkatan asam di 

dalam darah) dari kekurangan gizi, alkalosis (tingginya kadar bikarbonat), hipoglikemi 

(kekurangan glukosa dalam darah), kelemahan otot, kelainan elektrokardiografik dan 

gangguan psikologis. Hal ini yang mengancam kehidupan, meliputi ruptur oesophageal 

(pecahnya dinding esofagus karena muntah-muntah), retinal haemorrhage, kerusakan ginjal, 

pneumomediastinum (adanya gas bebas di mediastinum) secara spontan, keterlambatan 

pertumbuhan di dalam kandungan dan kematian janin (Noviana et al., 2021). Seorang pasien 

dengan emesis gravidarum telah dilaporkan telah mengalami epistaksis (perdarahan dari 

hidung/mimisan) pada minggu ke 15 kehamilannya, dikarenakan kurangnya masukan vitamin 

K sehingga terjadi emesis yang berat serta ketidakmampuannya untuk mencerna makanan 

padat dan cairan .  

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa pengetahuan menunjukkkan apa 

yang seharusnya dilakukan dalam mengatasi masalah kesehatan. Pengetahuan ibu hamil 

tentang hiperemesis gravidarum, terutama mengenal tentang cara pencegahan hiperemesis 

gravidarum dan factor yang dapat mencetus kejadian komplikasi hiperemesis gravidarum, 

sehingga melakukan pencegahan dari sedini mungkin dengan melakukan pemeriksaan 

kehamilan secara teratur serta hal yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk meningkatkan 

sikap yang baik pada responden, disamping pengaruh pengalaman pribadi yang dialami oleh 

responden, hal lain yang perlu dapat dilakukan adalah dengan cara memberi pengaruh yang 

baik terhadap cara hiperemesis gravidarum melalui orang yang berpengaruh seperti petugas 

kesehatan serta memudahkan sumber informasi melalui media masa yang mudah diterima 

oleh resonden. 
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Tabel 2. Tabulasi Silang Variabel Sikap Ibu Hamil dengan Kejadian Hiperemesis gravi-

darum Di Klinik Mardianum Kec.Medan Area Tahun 2022 

Sikap Kejadian Hiperemesis gravidarum Total P-value 

Mengalami Tidak Mengalami 

 N % N % N % 0.004 

Negatif 10 7,9 2  2 1,4 

Positf 16 8,6 8  4 8,6 

Total 26 6,4 0  6 0 

Berdasarkan Tabel data hasil tabulasi silang pada faktor sikap ibu hamil, diketahui 

bahwa dari 12 orang (21,4%) yang memiliki sikap negatif, reponden yang mengalami 

hiperemesis gravidarum sebanyak 10 orang (17,9%), dan yang tidak mengalami hiperemesis 

gravidarum sebanyak 2 orang (3,6%). Lalu,  pada kategori sikap positi yang terdiri dari 44 

orang (78,6%) responden, didapati bahwa ada 16 orang (28,6%) yang mengalami hiperemesis 

gravidarum, dan 28 orang (50,0%) yang tidak mengalami hiperemesis gravidarum (Nisak & 

Wigati, 2018). 

Kemudian, dari hasil analisis statistik hubungan sikap ibu hamil dengan kejadian 

Hiperemesis Gravidarum menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0.004 

pada taraf signifikansi sebesar α=5%(0,05), artinya 0.004<0.05. Secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, dan Ha diterima artinya ada hubungan sikap ibu hamil dengan 

kejadian Hiperemesis Gravidarum di Klinik Mardianum Kecamatan Medan Area.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wiwik (dalam Efrizal, 2021), yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan sikap dengan hyperemesis gravidarum pada ibu hamil di 

Puskesmas Padalarang (Pratiwi, 2018). Menurut asumsi peneliti sikap negatif biasanya 

ditunjukkan kepada ibu hamil dalam menghadapi hyperemesis gravidarum yang dilihat dari 

perasaan, takut, bingung, tidak siap dengan apa yang dialaminya dan tidak tahu apa yang akan 

terjadi (Hardaniyati et al., 2022). Seorang ibu hamil yang bersikap positif dalam menghadapi 

hyperemesis gravidarum karena menganggap sebagai hal yang wajar dan pasti terjadi pada 

semua wanita, tidak takut dan tahu apa yang akan terjadi ketika sudah melewati masa 

hyperemesis gravidarum tersebut (Paskana & Gusnidarsih, 2020). Sikap positif maupun 

negatif tergantung dari pemahaman ibu hamil tentang hyperemesis gravidarum, sehingga 

sikap tersebut selanjutnya akan mendorong ibu hamil melakukan perilaku tertentu pada saat 

dibutuhkan (Sri et al., 2022). Menurut teori sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek . Sikap mencerminkan seseorang 

merasakan sesuatu, sikap yang kurang baik dapat mempengaruhi peningkatan angka kejadian, 

salah satunya penyakit hiperemesis gravidarum. Hal tersebut diatas sesuai dengan teori 

struktur sikap yang terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang (Wardani, 2020). 

Kognitif (kepercayaan), afektif (aspek emosi), koriaotif (kecendrungan berperilaku sesuai 

dengan sikap yang dimiliki individu) (Anggraini et al., 2022).  

Perilaku yang baik tersusun dengan berbagai aspek yang ia miliki, perilaku 

diaplikasikan dengan bentuk sikap seseorang. Hal ini sebagai hasil pembentukan diri 

seseorang yang lebih berkualitas (Suriati & Yusnidar, 2021). Sehingga bermanfaat bagi 

dirinya, keluarga dan masyarakat yang membutuhkan. Menurut peneliti dari hasil penelitian 

dan membandingkan dengan teori yang ada, maka beberapa hal yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan sikap pada responden antara lain yaitu dengan meningkatkan peran perawat 
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dalam memberikan penyuluhan tentang cara pencegahan dan penanganan penyakit 

hiperemesis gravidarum pada ibu hamil, agar masyarakat dapat terhindar dari penyakit 

hiperemesis gravidarum (Rejeki et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dala penelitian ini yaitu : 

1. Adanya hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian hyperemesis gravidarum pada 

ibu hamil di Klinik Mardianum Kecamatan Medan Area Tahun 2022. 

2. Adanya hubungan sikap ibu hamil dengan hubungan hyperemesis gravidarum pada ibu 

hamil di Klinik Mardianum Kecamatan Medan Area Tahun 2022 

Saran 

Disarankan Institusi kesehatan di Kota Medan diharapkan dapat menentukan kebijakan 

terkait dengan program kesehatan ibu dan anak, terutama tentang penyuluhan terhadap 

hyperemesis gravidarum pada ibu hamil. Sehingga faktor resiko yang di hadapi dapat 

diminimalisir oleh masyarakat terutama ibu hamil. 
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